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ABSTRAK

Hian Hinta. 2016. Implementasi pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
pada materi ekosistem (suatu penelitian di SMP Negeri 11 Gorontalo), jurusan pendidikan
biologi fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam (MIPA) Universitas Negeri Gorontalo.
Dibawah bimbingan oleh Dr. Lilan Dama, S.Pd, M.Pd sebagai pembimbing | dan pembimbing
I Dr. Margaretha Solang, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa dalam penguasaan
konsep pada materi ekosistem melalui penerapan pendekatan saintifik di kelas VII SMP Negeri
11 Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas,
dilakukan dalam dua siklus, pada siklus | terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus dua terdiri
dari dua kali peremuan. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes akhir
evaluas pada setigp siklus. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses belgjar mengagjar untuk
hasil kegiatan guru pada siklus | aspek yang terlaksana yaitu, 90,6% meningkat pada siklus Il
menjadi 98%. Untuk hasil observasi kegiatan siswa mengalami peningkatan, pada siklus | aspek
yang terlaksana 88,46% meningkat pada siklus Il menjadi 91,32%. Untuk hasil belgjar siswa
pada siklus | memperoleh ketuntasan 73,68% sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan
menjadi 94,73%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan pendekatan
saintifik pada pelgjaran biologi yang khususnya materi ekosistem di SMP Negeri 11 Gorontalo
dapat meningkatkan  hasil belgar siswa dan pemahaman  konsep  siswa.

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Hasll pendekatan saintifik (Saintifik Approach)

Belajar, Ekosistem
PENDAHULUAN

Pemilihan model pembelgaran yang tepat
dapat menciptakan proses pembelgaran
yang balk untuk siswa. Salah satu alternatif
yang dapat
pembelgaran  yang

menciptakan proses
menarik  adalah

dengan model Problem Based Learning
(PBL). Model pembelgjaran Problem Based
Learning (PBL) merupakan salah satu
pendekatan saintifik yang didasarkan pada
prinsip (problem) dapat digunakan sebagai
tittk awa untuk mendapatkan atau
mengintegrasikan
(Nasution.2013).

pengetahuan baru



Berdasarkan uraian pada latar
belakang di atas, maka perlu melakukan
perbaikan proses pembelgaran untuk
meningkatkan hasil belgar siswa pada
materi ekositem oleh siswa kelas Vlla ,
melalui suatu penelitian tindakan kelas
dengan formulasi judul “Implementasi
pendekatan saintifik (Scientific Approach)
dengan model Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belgar Siswa
pada materi ekosistem (suatu penelitian di
SMP Negeri 11 Gorontalo)”

BAB 111
METODELOGI PENELITIAN
Waktu pelaksanaan
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP
Negeri 11 Gorontalo.
a. Analisisdan Refleks

Analisis data dilakukan secara
bertahap dan berkesinambungan pada data
hasil pemantauan dan data hasil belgar
siswa yang telah dievaluasi dan diolah
sesuai dengan skala penilaian yang telah
ditetapkan. Setelah pelaksanaan andlisis data
dilanjutkan dengan refleksi baik dari data
observass maupun hasil evaluas belgar
yang bertujuan untuk melihat apakah setiap
tindakan pada setiap sklus dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Jika pada siklus 1 daya serap siswa
belum mencapai ketuntasan belgjar minimal

yaitu 75% dari
memperoleh ketuntasan belgar 70%, maka

jumlah siswa yang

pelaksanaan tindakan dilanjutkan dengan
siklus selanjutnya.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Siklus 1

Pelaksanaan pendlitian ini dilakukan
oleh pendliti sendiri dengan menggunakan
pendekatan saintifik pada sklus 1
dilaksanakan 2 kali pertemuan sesual
dengan rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP) pada setiap pertemuan telah disiapkan
dengan alokas waktu 2 jam pelgjaran (2X45

menit).

Hasil Lembar Observasi Kegiatan Guru
dan Siswa

Lembar observas kegiatan guru pada
Tabel 4.1 terdapat beberapa aspek
pengamatan, pada pertemuan pertama guru
belum maksimal dalam mengontrol kegaan
siswa selama berlangsungnya pembel gjaran,
namun pada pertemuan ke-2 beberapa aspek
yang dinilai sudah mengalami peningkatan.
Kemudian pada lembar kerja siswa, pada
pertemuan pertama dan kedua aktivitas
siswa belum maksimal yaitu, siswa tidak
membuat catatan-catatan  kecil terhdap
materi yang dianggap penting.



Ratarata presentase dari kedua
observer untuk kegiatan guru dan siswa pada
siklus 1 dapat di lihat padda Tabel di bawah
ini:

Tabel 4.1 Ratarata Hasil Lembar

Observasi Kegiatan Guru dan Siswa

No | Siklus Kegiatan Rata
rata
1 Guru 90,6%
2 ! Siswa 88,46

Sumber : Hasil Analisis Penelitian 2016
Hasil Penilaian Sikap

Proses pembelgaran pada setiap
siklus bak itu aspek sikap spiritual dan
sosid semakin membaik membentuk siswa
yang menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya, serta menghargai
dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi,gotong
royong), santun dan percaya diri. Dengan
presentase hasil penilaian sikap dapat dilihat
pada Tabel 4.2 dibawah ini.

Ketuntasan hasil belgar siswa
ditentukan berdasarkan hasil evaluas siklus
1 dan siklus Il. Hasil analisis ketuntasan
belgar siswa secara individu dan secara
klaskal di siklus 1 pada materi pemanasan
global dan ekosistem di kelas VIIBSMP
Negeri 11 Gorontalo selengkapnya dapat
dilihat dibawahini :

Siklusl|

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus
1, masih ditemukan kekurangan-kekurangan
maka akan diperbaiki pada siklus 1, baik
pada kegiatan aktifitas guru maupun siswa
selama berlangsungnya kegiatan belgjar.
Pada siklus 11 dilaksanakan sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)
yang telah disigpkan dengan alokasi waktu 2
jam pelgjaran (2X45 menit).
Rata-rata Hasil Lembar Observas

Kegiatan Guru dan Siswa pada Siklus||1

] ) Rata-
No | Siklus | Kegiatan
Rata
1 | Guru 98%
2 Siswa | 91,32%

Sumber : Hasil Analisis Penelitian 2016
PEMBAHASAN
Berdasarkan anadlisis dari data penelitian,
pembelgaran biologi khususnya materi
ekosistem dengan menggunakan pendekatan
saintifik dapat meninngkatkan pemahaman
siswa. Hal ini dapat di lihat dari lembar
aktivitas kegiatan guru maupun Siswa
selama proses belgar menggar, serta
peningkatan perolehan hasil belgar pada
setiap siklus.

Penelitian tindakan kelas (PTK)
dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-
masing terdiri dari dua kali pertemuan pada

setigp siklus. Pembelgaran biologi dengan



menggunakan pendekatan saintifik pada
siklus 1 belum sesuai dengan harapan. Hal
ini dapat dilihat guru belum sesuai dengan
alokas waktu yang di tentukan dalam
rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP),
guru kurang mengontrol siswa selama
berlangsungnya pembelgaran, guru tidak
mengaitkan matei dengan pengetahuan lain
yang relevan. Seharusnya sebagai seorang
guru mampu menyesuaikakn alokasi waktu
yang di temukan dalam rencana
pembelgaran, mengontrol semua aktivitas
siswa. Namun, pada pertemuan ke dua
beberapa aspek dinilai sudah mengalami
peningkatan.

Aktivitas belgar siswa pada siklus 1
pertemuan 1 dapat dikatan belum maksimal,
karea pada saat berlangsungnya proses
pembelgaran sebagian siswa tidak mencatat
tujuan pembelgaranyang disampaiakn oleh
guru, tidak membuat catatan-catatan kecil
terhadap materi yang dianggap penting.
Selanjutnya, untuk pertemuan 2 mulai
mengalami peningkatan yaitu siswa sudah
memperhataikan tugas yang disampaikan
oleh guru.

Rata-rata hasil presentasi dari kedua
observer yaitu untuk kegiatan guru aspek
yang terlaksana dalah 90,6 dan untuk
kegiatan siswa aspek yang terlaksana adlah
88.46%.

Berdasarkan hasil penelitian pada
sikap baik itu sikap spiritual dan sosial dapat
terlihat siswa dengan pembentukan karakter
siswa yang menghargai dan menghayati
garan agama yang dianutnya serta siswa
disiplin, jujur, santun, percaya diri, dan
saling gotong royong dalam mengerjakan
sesuatul.

Hasil evaluas belgar siswa pada siklus 1
dengan pokok bhasan tentang ekosistem,
berupa tes evaluasi yang terdiri dari 3 butuir
soal essay, dengan bobot maksima yang
dicapai 100. Berdasarkan data evaluasi hasil
belgar dapat dilihat bahwa ketuntasan
belgjar belgar biologi pada siklus 1 secara
individual yaitu 14 (73.68) siswa yang
tuntas dan 5 (26,31) siswa yang tidak tuntas.
Secara klasikal, kelas tersebu belum
mencapai criteria  ketuntasan  yang
diharapkan yaitu, belum mencpai ketuntasan
dengan KKM 75. Oleh sebab itu maka
diperlukan perencanaan pemantauan

kembali atau uji kebenaran pemahaman

konsep yang aan penditi lakukan pada



siklus Il untuk memperbaiki kekurangan
padasiklusl.
Siklus Il dilanjutkan  proses
pembelgaran biologi yang dapat dilakukan
dalam 2 kali pertemuan dengan mengunakan
pendekatan saintifik. Namun,  terdapat
aspek dari aktvitas guru yang belum
terlaksana yaitu guru kurangnya
pengetahuan yang relevan. Seharusnya
pertemuan 1 siklus 2guru bias memenntau
setiap kegiatan siswa masing-masing selaian
pemantauan masing-masing kelompok.
Berdasarkan hasil analilsis data
aktivitas siswapada siklus Il (pertemuan |
dan Il) dapat dikatakan sudah mencapai
ketuntasan yang dihaerapkan dengan melihat
rata-rata aktivitas siswa lebih meningkat dari
sklus |I. Ha ini dapat dilihat pada
kesdluruhan aspek yang telah terlaksana
daam proses pembelgaran. Dengan rata-
rata hasil presentasi 98% dan untuk kegiatan

aspek siswa 91,32 %. Penigkatan ini

menunjukan bahwa siswa tertarik dengan

pembelgaran yang menggunakan

pendekatan sainifik sehingga siswa aktif
dalam mengikuti pelgaran. Selain itu juga,
siswa telah memahammi pelgaran yang
sedang berlangsung.

Menurut Sariman (dalam Y usuf
2006) mengatakan bahwa, yang dimaksud
beraktifitas yang bersifat fissk maupun
mental, sehingga dalam kegiatan belgar
menggar kedua aktifitas itu harus saling
menunjag agar memperoleh hasil yang
maksimal.

Meningkatnya hasil belgar pada
silus Il dengan rata-rata presentase siswa
yang tuntas sebanyak 17 orang (89,47%)
yang memperoleh KKM 75 ke atas,
sedangkan siswa yang tidak tuntas atau
memperoleh nilat KKM 75 ke bawah adalah
2 orang (88,36%) hal ini dikarenakan siswa
tersebut tidak serius dalam menjawab
pertanyaan yang di berikan pada saat ujian
evaluas. Ratarata evaluas hasil belgar
sswa siklus | dan siklus Il yaitu, 81,52%
88,36%
peningkatan sebesar 6,84 %. Peningkatan

menjadi dengan  mengalami

hasil belgjar siswa dari siklus | dan siklus Il

karena siswa telah melakukan langkah-



langkah penerapan pendekatan saintifik
dengan baik, siswa juga telah menemukan
kosep-konsep yang penting dari materi yang
ada dan dapat memetakan pikiran dengan
kreatifitas yang dapat dimengerti oleh setiap
masing-masing siswa serta diasimilasikan
kedalam struktur kognitifnya sehingga dapat
memahami materiyang sedang dipelgarinya
dengan penergpan saintifik. Selain itu,
peningkatan hasil belgar ini  juga
disebabkan
kemampuan berpikir siswa untuk belgar

semakin membaiknya
mengaitkan antara konsep yang satu dan yan
g lainnya sehingga memudahkan siswa
daam memahami setigp konsep yang
dipelgari. Proses pembelgaran biologi
dengan menggunakan pendekatan saintifik
dapat membantu siswa untuk memahami
kosep-konsep dari materi yang telah
dipelgjari.

Menurut Permendikbud Nomor 81 A
2013 dalam Nasution (2013:3). Menjelaskan
bahwa pendekatan saintifik merupakan
pendekatan pembelgjaran yang berorietasi
atau berpusat pada siswa (student centered
approach). Di dalam pemelgaran dengan
pendekatan saintifik, siswa mengkontruksi
pengetahuan bagi dirinya. Bagi Siswa,
pengetahuan yang dimilikinya bersifat
sederhana
menjadi  kompleks, dari ruang lingkup

dinamis, berkembang dari

dirinya dan sekitarnya menuju ruang lingkup
yang lebih luas, dan dari yang bersifat
kongkrit menjadi abstrak. Sebagai manusia
yang sedang berkembang, peserta didik
telah, sedang, dan akan mengalami empat
tahap perkemangan intelektual, yakni
sensori motor, pra-oprasiacanal, operasional
kongkrit, dan oprasional formal.
Berdasarkan data hasil penelitian
dapat menunjukan bahwa hasil belgar
ekosistem
Melihat
peningkatan hasil belgjar ini maka dapat
diketahui bahwa siswa kelas VIib
memahami konsep yang dipelgari. Sesual

biologi khususnya materi

mengalami peningkatan.

dengan pendlitian sebelumnya oleh Sudjana
(dalam Kusyanti 2013) bahwa hasil belgar
yang lebih tinggi dari pada pengetahuan
adalah pemahaman, misalnya menjelaskan
dengan sususnan kalimat sendiri sesuatu
yang dibaca atau didengar , member contoh
lain dari yang telah dicontohkan atau
menggunakan petunjuk untuk menerapkan
pada kasus lain. Hal ini disebabkan karena
sudah ada kreatifitas dalam proses belgar
yaitu dengan penggunaan pendekatan
saintifik.
Pembelgjaran
pendekatan saintifik terlihat siswa aktif

menggunakan

mencari informas agar tidak ketinggalan

materi pembel g aran,sehingga siswa mampu



memberikan contoh lain dari yang telah
dicontohkan serta menjelaskan susunan
kaliamatnya sendiri sesuatu yang dibaca
atau didengar. Ha ini sesuai dengan
penelitian Sudrgat (2013), menjelaskan
bahwa siswa harus aktif dan kredtif, karena
tidak seperti kurikulum sebelumnya materi
yang di kurikulum terbaru ini lebih ke
pemecahan masalah, jadi siswa harus aktif
mencari informas agar tidak ketinggalan
materi pembelgaran.

Pencapaian konpetensi sikap, penilaian
skap dibagi menjadi dua vyaitu, sikap
spiritual yang terkait dengan pembentukan
peserta didik yang beriman dan bertakwa,
dan skap sosiad yang terkait dengan
pembentukan peserta didik berahlak mulia,
mandiri, demokratis, dan tanggung jawab.
Pada jenjang SMP kompetens sikap
spiritual mengacu pada K1-1: mmenghargai
dan menghayati garang agama yang
dianutnya, sedangkan kompotensi sikap
sosial mengacu pada KI.2: menghargai dan
menghayati  perilaku  jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (toleransi, gotong-
royong), santun dan percayadiri.

Pencapaian kompetensi sikap ini,
baik sikap spiritual maupun sikap sosid,
nilai  kesopanan, jujur, disiplin serta
menghargai agama yang dianutnya semakin

meningkat setiap pertemuan pada siklus |

dan siklus Il, sehingga dapat mencapai
karakteristik siswa yang diharapkan. Hal ini
sgjalan dengan apa yang dikemukakkan oleh
kemendikbud (2013), bahwa penelitian di
dapat dari semua aspek, yang pengambilan
nilai siswa bukan hanya didapat dari nilai
ujiannya sgja tetapi juga didapat dari nila
kesopanan, religi, praktek, sikap, dan lain-
lain.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat ditarik

beberapa kesimpulan :

1. Pembelgaran biologi dengan
menggunakan  pendekatan  saintifik
dengan model Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belgar siswa.
Ha ini dapat dilihat dari rata-rata
peningkatan hasil belgjar secara klasikal
untuk siklus 1 yaitu 73,68 %, sedangkan
pada siklus II meningkat menjadi 89,47
%.

2. Berdasakan data hasil observas

kegiatan guru, mengalami peningkatan

pada siklus 1 aspek yang terlaksana

90,6% meningkat pada siklus Il menjadi

98%.

3. Untuk hasil observas kegiatan siswa,

mengalami  peningkatan pada siklus 1
aspek yang terlaksana yaitu 88,46 %



meningkat pada sklus 1l menjadi
91,32%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan mengenai penggunaan
pendekatan saintifik dalam pembelgaran
biologgi, maka dapat diguakan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Kepada guru-guru biologi, untuk
menjadikan pendekatan saintifik yang
akan kita gunakan dalam pembeljaran
khususnya biologi guna membantu
pemahaman konsep bagi siswa.

2. Untuk lebih meningkatkan pemahaman
konsep siswa, guru sebaiknya memilih
model/straregi pembelgjaran yang tepat
agar memudahkan siswa daam
mengingat materi yang telah digjarkan

3. Kepada peneliti lanjutan
a. Agar dapat dicobakan pada materi

biologi lainnya  atau lebih
memperhatikan materi yang sulit
diahami oleh siswa dengan
menggunakan pendekatan saintifik.

b. Untuk dapat melanjutkan penelitian
ini dengan menkaji lebih dalam
mengenai  pemahaman konsep dan
mengembangan pembelgjaran

saintifik yang tepat sebagi alat

evaluas dengan melihat peningkatan

pemahaman konsep siswa.
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